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Prosedur tindakan pemberian anestesi pada pasien di ruangan OK
PENGERTIAN yang meliputi perencanaan, persiapan, dan pemantauan selama
anestesi dan pemberian SVF (Sfromal Vascular Fraction) dan PRP
(Platelet-Rich Plasma) melalui suntikan spinal kepada pasien
Prosedur tetap ini dibuat sebagai panduan dalam melaksanakan
tindakan anastesi dan suntik spinal untuk:
1. Peningkatan kualitas pelayanan anestesi terhadap pasien.
2. Pasien merasa nyaman selama proses pembedahan dan
TUJUAN pemberian SVF dan PRP melalui spinal berlangsung.

3. Tanda-tanda vital pasien yang meliputi kesadaran, tekanan darah,
frekuensi nadi, dan frekuensi pernapasan dapat terpantau selama
tindakan anestesi dan pemberian SVF dan PRP melalui suntikan
spinal.

SK  Direktur Utama RS Pusat  Otak Nasional No.
KEBIJAKAN HK.02.3/XXXIX.1/3391/2018 tentang panduan pelayanan anestesi
termasuk sedasi moderat dan dalam di Rumah Sakit Pusat Otak
Nasional.
A. Persiapan Alat:
1. Tindakan anestesi
a. Mesin anestesi jika diperlukan
b. Alat-alat untuk ventilasi, oksigenasi, intubasi, dan suction
c. Monitor pasien
d. Setuntuk infuse
e. Obat-obat anestesi beserta labelnya
2. Pemberian SVF dan PRP melalui suntikan spinal
a. Duk steril
b. Sarung tangan steril
c. Kassa steril
d. Jarum spinal
e. Spuit
f. Desinfektan
PROSEDUR g. Dressing | penutup luka

B. Cara Kerja:

1. Tindakan anestesi.

a. DPJP meninjau ulang perencanaan tindakan anestesi sesuai
kebutuhan pasien berdasarkan SPO no.
07.02.02/XXX1X.1/4739/2018 mengenai perencanaan anestesi.
Pasang monitor pasien.

c. Melakukan penilaian terhadap kondisi pasien meliputi kesadaran,
tekanan darah, frekuensi nadi, dan frekuensi pernapasan.

d. Memasang infus dan pemberian obat-obat anestesi oleh personil
anestesi sesuai instruksi DPJP anestesi.

e. Melakukan pemantauan selama tindakan anestesi berdasarkan
SPO no.. 05.02.02/XXXIX.1/4727/2018 mengenai pemantauan
selama anestesi.

f. Melakukan dokumentasi hasil pemantauan dalam rekam medis
anestesia pasien.
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2. Pemberian SVF dan PRP melalui suntikan spinal.

a. Personil anestesi mengatur posisi pasien dengan posisi tidur
miring, kaki ditekuk kea rah dada dan kepala ditundukkan,
pertahankan posisi pasien.

b. Berikan alat-alat yang telah disiapkan kepada DPJP anestesi
untuk melakukan pemberian SVF dan PRP melalui suntikan
spinal.

c. Tutup daerah luka dengan kassa dan dressing (penutup luka).

d. Atur kembali posisi pasien sesuai kebutuhan.

e. Melakukan dokumentasi hasil dalam rekam medis anestesi

pasien
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anestesi dan pemberian SVF (Stromal Vascular Fraction) dan PRP
(Platelet-Rich Plasma) melalui suntikan spinal kepada pasien
Prosedur tetap ini dibuat sebagai panduan dalam melaksanakan
tindakan anastesi dan suntik spinal untuk:
1. Peningkatan kualitas pelayanan anestesi terhadap pasien.
2. Pasien merasa nyaman selama proses pembedahan dan
TUJUAN pemberian SVF dan PRP melalui spinal berlangsung.

3. Tanda-tanda vital pasien yang meliputi kesadaran, tekanan darah,
frekuensi nadi, dan frekuensi pernapasan dapat terpantau selama
tindakan anestesi dan pemberian SVF dan PRP melalui suntikan
spinal.

SK Direktur Utama RS Pusat  Otak Nasional No.
KEBIJAKAN HK.02.3/XXXIX.1/3391/2018 tentang panduan pelayanan anestesi
termasuk sedasi moderat dan dalam di Rumah Sakit Pusat Otak
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A. Persiapan Alat:
1. Tindakan anestesi
a. Mesin anestesi jika diperiukan
b. Alat-alat untuk ventilasi, oksigenasi, intubasi, dan suction
¢. Monitor pasien
d. Set untuk infuse
e. Obat-obat anestesi beserta labelnya
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a. Duk steril
b. Sarung tangan steril
c. Kassa steril
d. Jarum spinal
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B. Cara Kerja:
1. Tindakan anestesi.

a. DPJP meninjau ulang perencanaan tindakan anestesi sesuai
kebutuhan pasien berdasarkan SPO no.
07.02.02/XXXIX.1/4739/2018 mengenai perencanaan anestesi.

b. Pasang monitor pasien.

c. Melakukan penilaian terhadap kondisi pasien meliputi kesadaran,
tekanan darah, frekuensi nadi, dan frekuensi pernapasan.

d. Memasang infus dan pemberian obat-obat anestesi oleh personil
anestesi sesuai instruksi DPJP anestesi.

e. Melakukan pemantauan selama tindakan anestesi berdasarkan
SPO no.. 05.02.02/XXXIX.1/4727/2018 mengenai pemantauan
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2. Pemberian SVF dan PRP melalui suntikan spinal.

a. Personil anestesi mengatur posisi pasien dengan posisi tidur
miring, kaki ditekuk kea rah dada dan kepala ditundukkan,
pertahankan posisi pasien.

b. Berikan alat-alat yang telah disiapkan kepada DPJP anestesi
untuk melakukan pemberian SVF dan PRP melalui suntikan
spinal.

c. Tutup daerah luka dengan kassa dan dressing (penutup luka).

Atur kembali posisi pasien sesuai kebutuhan.
e. Melakukan dokumentasi hasil dalam rekam medis anestesi
pasien
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